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Kata Pengantar

Perbedaan peentuan hari raya di Indoresia sudah
sering terjadi dan berpotensi rnenimbulkan keresahan di
masyarakat bila--...<:tda faktor pemicu lain yang muncul atau
dimunculkan. Oleh karenanya urnmat Islam berharap segera
adanya solusi untuk- rnenyatul<:anny . Benar, perbedaan
pendapat adalah rahmat yang memacu penggalian pengetahuan
secara komprehensif, tetapi penyatuan lebih menentramkan.

Penyelesaian perbedaan penentuan/ hari raya bukan
dengan mendialogkan perbedaan dalil tentang rukyat
(pengamatan) dan hisab (perhitungan), karena itu terbukti tidak
pemah tercapai kesepakatan. Kini yang perlu dilakukan adalah
mencari titik temunya. Astronomi bisa digunakan untuk
menemukan titik temu tersebut dengan tetap berpijak pada
dalil-dalil syar'i.

LAPAN sebagai lembaga litbang pemerintab bidang
keantari ksaan yang mempunyai kompetensi astronomi tergerak
untuk memberikan solusi terhadap masalah penyatuan ummat
tersebut. Pendekatan astronomi digunakan untuk pemahaman
dalil Al-Quran, keluar dari perdebatan pemaknaan hadits yang
menjadi fokus sumber perbedaan. Kemudian astronomi juga
dimanfaatakan untuk mencari titik temu antara faham rukyat
dan hisab dengan konsep kriteria visibilitas hilal (imkan
rukyat).

Berdasarkan tawaran titik temu tersebut;” kita sernua
diajak untuk membangun sistem kalender Hijriyah yang mapan
yang setara dengan sistem kalender Masehi. Penyatuan di
tingkat nasional akan rnenjadi contoh untuk mernperluas di
tingkat regional dan global.

Jakarta, 8 Agustus 201118 Ramadhan 1432
Penulis
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Hisab dan Rukyat Setara:
Astronomi Menguak Isyarat
Lengkap dalam Al-Quran
tentang
Penentuan Awal Ramadhan, Syawal,
dan Dzulhijjah



Diskusi soal penentuan awal Ramadhan, Syawal, dan
Dzulhijjah seringkali terfokus pada pemaknaan rukyat dan
pengambilan dalil dari banyak badits. Minim sekali
pengambilan dalil dari Al-Quran dalam hal operasionalisasi
penentuan awal bulan tersebut, karena memang Al-Qu ran tidak
secara eksplisit mengungkapkan tata caranya seperti dalam
hadits. Ya, kalau sekadar menggunakan ilmu tafsi r yang selarna
ini digunakan oleh para ulama, kita sulit menernukan isyarat
operasionalisasi penentuan awal bulan gamariyah di dalam Al-
Quran .Tetapi, marilah kita gunakan alat bantu astronorni untuk
rnemahami ayat-ayat Allah di dalam Al-Quran dan di alarn.
Kita akan mendapatkan isyarat yang jelas dan lengkap tata cara
penentuan awal bulan itu di dalarn Al-Quran. Memang bukan
pada satu rangkaian ayat, tetapi dalam kaidah memahami Al-
Quran, satu ayat Al-Quran bisa dijelaskaq dengan ayat-ayat
lainnya.

Dengan pemahaman astronomi yang baik, kita bisa
menemukan isyarat yang runtut dan jelas soal penentuan awal
bulan garnariyahm khususnya awal Ramadhan, Syawal, dan
Dzulhjjah. Berikut ini ayat-ayat pokok yang menuntun
menemukan isyarnl itu yang dipandu pemahaman ayat-ayat
tauniyah dengan astronomi:

1. Kapan Icita diwajibkan berpuasa? Allah memerintahkan
bila menyaksikan syahru (month, bulan  kalender)
Ramadban berpuasalah.
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Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan
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penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang benar dan yang salah). Karena itu, barangsiapa di
antara- kamu menyaksikan (datangnya) bulan (Ramadhan) itu
maka berptl'asalah. (QS2:18.5)

Lalu bagaimana menentukan datangnya Sulan (syahru)
tersebut? Al-Quran tidak secani langsung  menjelaskannya.
Tetapi beberapa ayat berikut menuntun menguak isyarat yang
jelas tata cara penentuan syahru tersebut, dengan dipandu
pemahaman astronomi akan ayat-ayat kauniyah tentang
perilaku bulan dan matahari.

2. Apa batasan syahru itu? Syahru itu hanya ada 12,
demikian ketentuan Allah. Secara astronomi , 12 bulan
adalah satu tahun.
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?esungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam

ketetapan Allah ketika Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya
empathulan haram (QS 9:36).

3. Lalu bagaimana menentukan masing-masing syahru
dalam satu tahun? Bilangan tahun diketahui dari
keberulangan  temparkedudukan bulan di orbitnya
(manzilah-manzilah), yaitu 12 kali siklus fase bulan.
Keteraturan keberulangan manzilah-manzilah itu yang
digunakan untuk perhitungan tahun, setelah 12 kali
berulang.  Dengan  demikian, kita pun  bisa
menghitungnya.
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Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-
tempat kedudukan bulan), supaya kamu mengetahui bilangan
tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang
demikian itu melainkan dengan haq (benar). Dia menjelaskan
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kcpada orang-orang yang
mengetahui. (QS. 5:5).
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4. Lalu, apa tanda-tanda manzilafi-manzilah yang mudah
dikenali manusia? Manzilah-manzilah ditandai dengan
perubahan bentuk-bentuk bulan, dari bentuk sabit
makin membesar menjadi purama sampai kembali lagi
menjadi  bentuk sabit menyerupai lengkungan tipis
pelepah kurma yang tua.
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Da.n telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah,
sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir)
kembalilah dia seperti pelapah yang tua. (QS 36:39).

5. Lalu, manzilah yang mana yang bisa dijadikan awal
syahru? Manzi/ah awal adalah hilal, bentuk sabit tipis.
ltulah sebagai penentu waktu (mawagit) awal bulan,
karena tandanya je las setelah sebelumnya menghilang
yang disebut bulan mati. Pumama walau paling terang
tidak mungkin dijadikan manzilah awal karena tidak



jelas titik awalnya. Hilal"4  bukan hya untuk awal
Ramadban (seperti disebut pada ayat-ayat sebelumnya,
di QS 2:183 - 188) dan akhimya (awal Syawal), tetapi
juga untuk penentuan waktu ibadah haji pada bulan
Dzulhijjah .
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Mereka bertanya kepadamu tentang hilal (bulan sabit).
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah penentuwaktu bagi

manusia dan (bagi penentuan waktu ibadah) haji. (QS 2:189).

Jadi, s yahru (bulan)  Ramadhan,  Syawal,
dan Dzulhijjah ditentukan dengan hilal. Hilal adalah bulan
sabit yang tampak, yang merupakan fenomena rukyat
(observasi). Tetapi  ayat-ayat  tersebut juga  tegas
menyatakan bahwa manzilah-manzilah (termasuk manzilah
awal, yaitu hilal) bisa dihitung (hisab). Rukvat dan
hisab setara, bisa sating menggantikan atau sating
melengkapi. Tanda-tanda awal bulan yang berupa hilal bisa
dilihat dengan mata (rukyat) clan

isa juga dihitung (hisab)
berdasarkan rumusan keteraturan fase-fase bulan dan data-data
rukyat sebelumnya tentang kemungkinan hilal bisa dirukyat.
Data kemungkinan hilal bisa dirukyat itu yang dikenal sebagai
Icriteria imkanur rukyat atau visibilitas hilal.

Apakah ada altematif lain menentukan awal bulan,
yaitu sekadar hisab bulan wujud di atas ufuk (wujudul hi/al)?
Saya tidak menemukan ayat yang tegas yang  dapat
menjelaskan soal wujjY-Iuf hilal tersebut. Ada yang berpendapat
isyarat wujudul hilal itu ada di dalam QS 36:40.
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Tidak.lah mungkin matahari mengejar bulan dan malampun

tidak dapat mendahu lui siang, dan masing-masing beredar pada
garis edamya. (QS 36:40).

Logikanya, tidak mungkin matahari mengejar bulan.
Tetapi mereka berpendapat ada saatnya matahari mendahului
bulan, yaitu matahari terbenam terlebih dahulu daripada bulan,
sehingga bulan telah wujud ketika malam mendahului siang
(saat maghrib). Saat mulai wujud itulah yang dianggap awal
bulan. 'l:etapi itu kontradiktif. Tidak mungkin mengejar, tetapi
kok bisa mendahului. Logika seperti itu terkesan mengada-ada.

Ayat tersebut secara astronomi tidak tfrkait dengan
wujudul hi/al, karena pada akhir ayat ditegaskan "masing-
masing beredar pada garisedamya'. Ayat tersebut menjelaskan
kondisi fisik sistem bumi, bulan, dan matahari. Waiau matahari
dan bulan tampak sama-sama di langit, sesungguhnya orbitnya

b da. Bulan mengorbit bumi, sedangkan Matahari
m orbit pusat galaksi. Orbit yang berbeda itu yang
menJ kan "tidak mungkin matahari mengejar bulan" sampai
kapan pun. Malam dan siang pun silih berganti secara teratur,
tidak mung tiba-tiba malam karena malam mendahului
siang. Itu disebabkan karena keteraturan bumi berotasi sambil
mengorbit matahari. Bumi juga berbeda garis edamya dengan
matahari dan bulan. Semuanya beredar (yasbahun) di ruang
alam semesta, tidak ada yang diam.

Apakah penentuan awal bulan dengan menggunakan
tanda-tanda pasang air laut bisa dibenarkan? Tidak benar.
Pasang air laut memang dipengaruhi oleh bulan dan matahari.
Pada saat bulan baru pasang air laut maksimurn. Tetapi, bulan



baru belum berarti terlihatnya hilaL Lagi pula, pasang
maksimum yang terjadi dua kali sehari tid memberikan
kepastian untuk menentukan awal bulannya.

Ada pula kelompok yang masih menggunakan hisab
(perhitun gan) lama, dengan cara hisab urfi. Apakah masih
dibenarkan? HisaJ? urfi adalah cara hisab yang paling sederhana
ketika ilmu hisab belum-berkembang. Caranya, setiap bulan
berselang-seling 30 dan 29 hari. Bulan ganjil selal 30 hari.
Jadi Ramadhan selalu 30 hari. Belum t'entu awal bulan menurut
hisa urfi bersesuaian dengan terlihatnya hilal. Jadi, hisab urfi
semestinya tidak digunakan lagi.




Analisis Visibilitas Hilal
Untuk Usulan Kriteria Tunggal Di
Indonesia



1. Pendahuluan

Persoalan perbedaan Idul Fitri dan Idul Adha telah
menjadi perhatian masyarakat dan pemerintah. Waiau saat ini
perbedaan hari raya tidak menimbulkan masalah serius, tetapi
masalah tersebut selalu menimbulkan ketidaktentraman di
masyarakat. Jika tidak segera diatasi itu berpotensi berdampak
pada gangguan ekonomi dan sosial, karena menyangkut
aktivitas massal dalam skala luas. Satu sisi kemajuan teknologi
inforrnasi membantu menyebarkan informasi ke  seluruh
penjuru dunia, pada sisi lain teknologi itu juga dengan cepat
menyebarkan keresahan ketika terjadi perbedaan penetapan.

Perkembangan pemahamanastronomi kini  telah
memasuki semua lapisan masyarakat, termasuk juga ormas-
ormnas Islam yang memanfaatkannya untuk pee entuan awal
bulan Islam, khususnya terkiat denganpen ntuan awal
Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Ad.ha. Momentum ini sangat
baik untuk digunakan dalarn upaya mencari solusi perbedaan
hari raya. Perdebatan dalil syar'i (hukum agama) antarormas
atau kelompo masyarakat yang selama ini mendikhotomikan
rul( (pengamatan) dan hisab (perhitungan) cenderung tak
terseleskan karena masing-maisng menganggap dalil yang
diyakininy yang paling shahih dan kuat. Perd ebatan semacam
itu sudah satnya diakhiri dan cukup dijadikan khazanah
keberagaman pemikiranhukum.  Sebaliknya, = pemahaman
astronomi yang semakin luas perlu terus dibangun untuk
mencarititik temu antarorrnas tanpa memperrnasalahkan
perbedaan rujukan dalil syar'i.

Dengan pemahaman astronomi yang lebih baik, hisab
dan rukyat tidak perlu dipertentangkan lagi, karena keduanya
saling melengkapi. Hanya persoalannya adalah cara
mempersatukan hisab dan ruyat tersebut. Secara astronomi
hisab dan rukyat mudah dipersatukan dengan menggunakan
kriteria visibi litas hilal (ketampakan bulan sabit pertama) atau
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imkanur rukyat (kemungkinan bisa dilihat . Kriteria - itu
didasarkan pada hasil rukyat jangka panjang yang dihitung
secara hisab, sehingga dua pendapat hisab dan rukyat dapat
terakomodasi. Kriteria itu digunakan untuk menghindari
rukyat yang meragukan aan digunalrnn - untuk penentuan
awal bulan berdasarkan hisab. Dengali demikian
diharapkan basil hisab dan rukyat akan selalu seragam.
Makalah ini rhengkaji berbagai kriteria visibilitas hilal di
Indonesia dan internasional untuk' digunakan sebagai dasar
pen)tusunan Icriteria tunggal hisab rukyat di Indonesia.

2. Pokok Masalah Perbedaan hari Raya

Perbedaan hari raya yang sering terjadi belakangan ini lebih
disebabkan oleh penggunaan Icriteria yang tidak seragam.

Baik para penganut hisab maupun rukyat  pada
dasarnya mereka menggunakan Icriteria
penentuan awal bulan. Di Ifalangan ormas
penganut hisab ada perbedaan: Muhammaaiyah

menggunakan kriteria wujudul hilal (hilal wujud di

tas ufuk) dengan prinsip wilayatul hukmi (wujud di
sebagian wilayah  diberlakukan untuk seluruh wilayah
hukum di seluruh Indonesia), sedangkan Persatuan Islam
(Persis) menggunkan  kriteria wujudul hilal di

seluruh Indonesia (sebelumnya menggunakan Kriteria
irnkanur rukyat 2°). Di kalangan orrnas penganut rukyat
(terutama Nahdlatul Ulama, NU) kadang terjadi perbedaan
ketika ada yang melaporkan basil rukyat padahal
ketinggian hilal masih di bawah kriteria imkanur rukyat
yang mereka guna:lan, yaitu ketinggian hilal 2 derajat.

Ketika ketinggian hilal positif, tetapi kurang dari atau
sekitar 2 derajat potensi terjadinya perbedaan hari raya
sangat terbuka. Tabel 2.1. menunjukkan ketinggian hilal
pada awal Ramadhan, Syawal (Idul Fitri), dan Dzulhijjah
(untuk penentuan Idul Adha) saat terjadinya perbedaan pada
beberapa

12



tahun Jalu dan potensi pada beberapa tahun mendatang . ltu
menunjukkan bahwa persoalan perbedaan awal Ramadhan dan
bari raya kadang muncul dan berpotensi menimbulkan masalab
sosial. Maka hal utama yang harus diupayakan adalah
memformulasikan K:riteria tunggal yang dapat digunakan oleh
semua ormas Islam dan pemerintah (yang secara teknis
dilakukan oleh Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama).

Tabel 2.1.
Bulan-Bulan Rawan Terjadi Perbedaan

Derajat Tinggi Bulan di Bandung pada
Tabun
(Hijriyah/Masehi) Awal Bulan
Ramadhan Syawal Dzulhiiiah
1422/2001-2002 J7 25
1423/2002-2003 12 1,3
1427/2006 0,9
1428/2007 0,7
1431/201Q 1,7
I'-. 14322011 2,0
433/2012 2,0
i1434/2013 0,7
14352014 0,8 0,8

3. Kriteria Visibilitas Hilal Internasional

Kriteria visibilitas hilal merupakan kajian astronomi
yang terns berkembang , bukan sekadar untuk keperluan
penentuan awal bulan gamariyah (lunar calendar) bagi urn.mat
Islam, tetapi juga merupakan tantangan saintifik para pengamat
hilal. Dua aspek penting yang berpengaruh: kondisi fisik hilal
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akibat iluminasi (pencahayaan) pada bulan dan kondisi
cahaya latar depan akibat hamburan cahaya matahari oleh
atmosfer di ufuk (horizon).

Kondisi  lurninasi  bulan  sebagai  prasyai::
terlihatnya hilal pertama kali diperolen Danjon (1932,
1936, di dalam Schaefer, 1991) yang berdasarkan
ekstrapolasi data pengamatan menyatakan bahwa pada
jarak bulan-matahari < 7° hilal tak mungkin‘terlihat.
Batas .} tersebut dikenal sebagai limit Danjon. Dengan
malel, Schaefer (1991) menunjukkan bahwa limit Danjon
disebabkan karena batas sensitivitas mata manusia yang
tidak bisa melihat cahaya hilal yang sangat tipis. Pada
Gambar 3.1 Schaefer (1991) menunjukkan bahwa
kecerlangan total sabit hilal akan semakin berkurang
dengan makin dekatnya bulan ke matahari. Pada jarak 5°
kecetingan di pusat sabit hanya 10,5 magnitudo,
sedangkan di ujung tanduk sabit pada posisi 50°
kecerlangannya hanya 12 magnitudo. Pada batas
sensitivitas mata manusia, sekitar magntitudo 8, hilal
terdekat dengan matahari berjarak sekitar 7,5°. Pada jarak
tersebut hanya titik bagian tengah sabit yang
terlihat. Untuk jarak yang lebih jauh dari matahari busur sabit
yang terli hat lebih besar, misalnya pada jarak 10° busur
sabit sampai sekitar 50° dari pusat sabit ke ujung tanduk:
sabit (cusps).

14



Integrated Surlacs Erighinass (Mag)

-—— Middie Cusps —>

Gambar 3.1. Kurva kpat cahaya sabit bulan. Semakin dekat ke
arah matahari (dinyatakan dalam derajat di masing-masing
kurva), kuat cahaya semakin redup (angka magnitudonya
semakin besar), dan semakin ke arah tanduk sabit (Cusps) juga
semakin redup.
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Pada Garnbar 3.2. ditunjukkan perbandingan basil:
model dan ekstrapolasi ernpiris limit Danjon (Scaefer, 1991)
dengan limit jarak terdekat bulan-rnat (sun-moon angle)
sekitar 7°. Hasil model tersebut rmenunj bahwa batasan
limit Danjon disebabkan oleh batas sensitivitas rnata rnanusia.
Oleh karenannya sangat mungkin untuk mendapatkan limit
Danjon yang lebih rendah dengan meningkatkan senitivitas
detektornya, rmsalnya dengan ..!?enggunakan alat optik seperti

yang diperoleh oleh Odeh (2006) -yang mendapatkan limit
Danjon 6,4°.
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Gambar 3.2. Perbandingan limit Danjod dari basil ekstrapola si
pengamatan dibandingkan.--dengan model (Schaefer, 1991).
Ekstrapolasi jarak sudut bulan-matahari (Sun-Moon Angle)
pada besar busur hilal (crescent arc length) 0° merupakan limit

Danjon sekitar 7°.
16




Beberapa peneliti membuat kriteria berdasarkan beda
tinggi bulan-matahari dan beda azimutnya. Illyas (1988)
memberikan kriteria visibilitas hilal dengan beda tinggi
minimal 4° untuk beda azimut yang besar dan 10,4° untuk beda
azimut 0° (lihat Gambar 3.3). Sedangkan Caldwell dan Laney
(2001) memisah.kan pengamatan mata telanjang dan dengan
bantuan alat optik. Pada Gambar 3.4 Caldwell dan Laney
memberikan kriteria beda tinggi minimum 4° untuk semua cara
pengamatan pada beda azimut yang besar dan beda tinggi
minimum sekitar 6,5° untuk beda azimut 0° untuk pengamatan
dengan alat optik. Beda tinggi minimum untuk beda azimut 0°
identik dengan limit Danjon dengan alat optik (Odeh, 2006).

X

o

S

o
g a—

MOON'S ALTITUDE SEPASATION (*)

_—
=3
g.
8
8
g

MOON'S ARC OF LIGHT A (%)
Gambar 3.3. llyas (1988) memberikan criteria visibilitas hilal
dengan arc of light (beda tinggi bulan-matahari) bergantung
pada beda azimuth dengan minimum 4° untuk beda azimuth
yang besar dan 10,4° untuk beda azimuth 0°.
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Gambar 3.4. Dari data SAAO, Caldwell dan Laney (2001)
memliuat  kriteria visibilitas hilal dengan memisahkan
pengamatan dengan mata telanjang (bulatan bitam) dan dengan
alat bantu optik (bulanan putib). Secara umum, syarat minimal
beda tinggi bulan-matahari (dalt) >4°.

Kriteria visibilitas hilal dengan limit Danjon
mendasarkan pada fisik hilalnya, tanpa  memperhitungkan
kondisi kontras cahaya latar depan di ufuk barat. Dengan
memperhitungkan arc of --tigh (beda tinggi bulan-matahari) ,
aspek kontras latar depan di ufuk barat sudah diperbitungkan ,
tetapi aspek fisik hilal hanya secara tidak langsung diwakili
oleh beda azimut bulan-matahari yang di dalamnya
mengandung jarak sudut minimal bulan-matahari . Odeh
melakukan pendekatan sedikit berbeda dengan menggunakan
aspek fisik hilal lebih khusus dengan kriteria lebar sabit (W)
dalam satuan menit busur (') seperti ditunjuk.kan pada Tabel
3.1, yang dipisahkan dengan alat optik (ARCV 1), dengan alat
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optik, tetapi masih mungkin dengan bata telanjang (ARCV2),
dan dengan mata telanjang (ARCV3).

Tabel 3.1. Kriteria Visibilitas Hilal Odeh (2006) dengan (1)
alat optik, (2) alat optik, masih mungkin dengan bata telanjang,
atau (3) dengan mata telanjang.

w 0.1' 0.2' 0.3 04 05 06' 07 08 09
ARCVJ 5.6° 5.0° 4.4" 3.8° 320 27 21, 160 1.0"
ARCV2 8.5° 7.9° 7.3° 6.7° 6.2° 56° 51° 45° 400
ARCV3  122° 11.6° 11.0° 104° 9.8° 93° 87° 82° 7.6°

4. Kriteria Visibilitas Hilal Indonesia

Berdasarkan data kompilasi Kernenterian Agama RI
yang menjadi dasar penetapan awal Ramadhan, Syawal, dan
zulhijjah, Djamaluddin ~ (2000) mengusul kan  kriteria
vistbilitas hilal di Indonesia (dikenal sebagai Kriteria LAPAN):
(1). Thnur hilal harus > 8 jam. (2). Jarak sudut bulan-matahari
harus>  °. (3). Beda tinggi > 3° (tinggi hilal > 2°) untuk beda
azimut 6°, tetapi bila beda azimutnya/< 6° perlu beda tinggi
yang lebih besar lagi. Untuk beda azimut 0°, beda tingginya
harus > 9° (Lihat Gambar 4.1). Kriteria tersebut memperbarui
kriteria MABIMS yang selama ini dipakai dengan ketinggian

minimal 2°, tanpa memperhitungkan beda azimut.

Kriteria tersebut sebenamya lebih rendah dari kriteria
visibilitas hilal internasional yang dibahas di bagian 3. Tetapi,
itu merupakan Kkriteria sementara yang ditawarkan berdasarkan
data yang tersedia setelah mengeli minasi kemungkinan
gangguan pengamatan akibat pengamatan tunggal atau
gangguan planet Merkurius dan Venus di horizon. Kriteria itu
akan disempurnakan dengan menggunakan data yang lebih
banyak sehingga tiga data terbawah |cmungkinan akan
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terpencil secara statistik sehingga dapat dihilangkan. Bila tiga
data terbawah dihilangkCJ.Il, maka kriterianya akan sama dengan
kriteria intemasionalL Data. pengamatan di sekitar Indonesia
yang dihimpun RHI (Rukyatul Hilal Indonesia) menunjukkan
sebaran data beda tinggi bulan-mtahari > 6° (Sudibyo, 2009).
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Gambar 4.1. Kiriteria visibilitas hilal berdasarkan data
kompilasi Kementerian a Rl (Djamaluddin, 2000).

Untuk mendapatkan kriteria tunggal yang diharapkan
menjadi rujukan bersama semua ormas Islam dan pemerintah
(Kementerian Agama RI), perlu diusulkna kriteria yang dalam
implementasinya tidak menyulitkan semua pihak. Kriteria
berbasis beda tinggi bulan-matahari dan beda azimut bulan-
matahari dianggap cocok karena telah dikenal oleh para
pelaksana histtb rukyat dan sekaligus menggambarkan posisi
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bulan dan matahari pada saat rukyatul hilal. Tinggal yang harus
dirumuskan adalah batasannya.

Dua aspek pokok yang harus dipertimbangkan adalah
aspek fisik hilal dan aspek kontras latar depan di ufuk barat.
Karena kriteria ini akan digunakan sebagai Kkriteria hisab-
rukyat yang membantu menganalisis mungkin tidaknya basil
rukyat dan menjadi kriteria penentu masuknya awal bulan pada
penentuan hisab, maka Kkriteria harus menggunakan batas
bawah.

Aspek fisik hilal bisa diambilkan dari limit Danjon
dengan alat optik, karena pada dasarnya saat ini alat optik
selalu dipakai sebagai alat bantu pengamatan. Limit Danjon
6,4° dari " Odeh dapat kita-pakai. Kriteria menggunakan lebar
sabit yang digunakan Odeh (2006) tampaknya Igi ang dikenal
dikalangan pelaksana hisab rukyat di Indonelia, sehingga
kurang cocok untuk digunakan. Aspek kontras latar depan di
ufuk barat dapat menggunakan batas bawah beda tinggi bulan-
matahari dari llyas (1988), Caldwell dan Laney (2001), dan

udibyo (2007?), yaitu minimal 4°. Dengan demikian kriteria
LAPAN (Djamaluddin, 2000) dapat disempurnakan menjadi
" te Hisab-Rukyat Indonesia™ dengan kriteria sederhana
sebagai B"e ikut (lihat Gambar 4.2):

a. Ja ksudut bulan-matahari >6,4°.

b. Beda tinggi bulan-matahari > 4°.
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Gambar 4.2. "Kriteria Hisab-Rukyat Indonesia” diusulkan
sebagai kriteria tunggal hisab rukyat Indonesia. Dua kriteria
berikut digunakan bersama-sama: jarak matahari - bulan > 6,4°
dan bedaiinggi bulan -matahari > 4°.

5. Pembahasan

Kriteria barn hisab rukyat yang tunggal (bisa disebut
"Kriteria Hisab-Rukyat Indonesia™) diperlukan agar menjadi
rujukan pedoman bersama. Kriteria baru tersebut sefl\estinya
sederhana dan aplikatif, sehingganudah digunakan oleh semua
pelaksana hisab rukyat di ormas-ormas Islam, pakar individu,
maupun di Badan Hisab Rukyat (BHR) sebagai badan kajian
Kementerian Agama RI. Kriteria barn itu pun sebaiknya tidak
terlalu berbeda dengan kriteria hisab yang selama ini dipakai
untuk meminimalkan resistensi perubahan dari kriteria semula.
Kritera barn juga harus tetap merujuk pada basil rukyat masa
lalu di Indonesia agar kriteria itu pun tidak lepas dari tradisi
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rukyat yang mendasarinya dan Kkriteria itu dapat dianggap
sebagai dasar pengambilan keputusan berdasarkan ‘“rukyat
jangka panjang", bukan sekadar rukyat sesaat pada hari H.
Dengan demikian, kalau pun ada penolakan rukyat yang
bertentangan dengan kriteria ini dapat dianggap sebagai
penolakan ‘'rukyat sesaat” oleh ‘'rukyat jangka panjang"”.
Sehingga resistensi para penganut rukyat pun dapat
diminimalisasi.
"Kriteria Hisab-Rukyat Indonesia™ hanya merupakan
penyempurnaan dari kriteria MABIMS vyang selamaini
digunakan oleh BHR, kriteria tinggi bulan 2° yang digunakan
oleh Nahdlatul Ulama (NU), kriteria wujudul hilal dengan
prinsip wilayatul hukmi (setara dengan kriteria tinggi bulan 0°)
yang digunakan Muhammadiyah, dan kriteriayvujudul hilal di
seluruh Indonesiayang digunakan oleh Persatuan Islam
(Persis). Jangan sampai kriteria yang menjadi pedoman sekadar
berdasarkan interpretasi dalil syar'i tanpa landasan ilmiah
astronomi atau berdasarkan laporan rukyat Jama yang
kontroversfal secara astronomi, sehingga hanya akan menjadi
ok-olok ' komunitas astronomi intemasional terhadap kriteria
yang. digunakan di Indonesia. Penyempumaan pada "Kriteria
Hisabukyat Indonesia"” dilakukan untuk mendekatkan semua
kriteria ifu.dengan fisis hisab dan rukyat hilal menurut kajian
astronomi. Dengan demikian aspek rukyat maupun hisab
mempunyai pijakan yang kuat, bukan sekadar rujukan dalil
syar'i tetapi juga interpretasi operasionalnya berdasarkan sains-
astronomi yang bisa diterimabersama. Dengan Kriteria
bersama itu hisab dan rukyat tidak didikhotomikan lagi, tetapi
dianggap sebagai suatu yang saling melengkapi. Kriteria ini
pun harus dianggap sebagai kriteria dinamis yang harus
dievaluasi secara berkala (misalnya setuap 10 tahun) untuk
mengakomodasi perkembangan data pengamatan terbaru.
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6. Kesimpulan

Dengan menganalisis berbagai kriteria visibilitas hilal
internasional dan menaji ulang kriteria LAPAN
(Djamaluddin, 2000) yang dldasarkan pada data rukyat di
Indonesia yang dikompilasi oleh I}.ementerian Agama RI dan
data baru rukyat di wilayah sekiar Indonesia yang dihimpun
Rukyatul Hilal Indonesia (RHI), diusulkan kriteria baru
"Kriteria Hisab-Rukyat Indonesia” sebagai kriteria tunggal
hisab-rukyat di Indonesia. "Kriteria Hisab-Rukyat Indonesia™
sebagali berikut:

a. Jarak sudut bulan-matahari > 6,4°.

b. Beda tinggi bulan-matahari > 4°.

Kriteria baru tersebut hanya merupakan  penyempurnaan
kriteria yang selama ini digunakan oleh BHR dan ormas-ormas
Islam untuk mendekatkan semua kriteria itu dengan fisis hisab
dan rukyat hilal menurut kajian astronorni. Dengan demikian
aspek -rukyat maupun hisab mempunyai pijakan yang kuat,
bukan sekadar rujukan dalil syar'i tetapi juga interpretasi
operasionalnya berdasarkan sains-astronomi yang bisa diterima
bersama.
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Kalender Hijriyah bisa Memberi
Kepastian Setara dengan
Kalender Masehi




Ada suatu kerinduan um.mat Islam untuk mendapatkan
ketentraman dalam beribadah dengan kepastian dan keseragaman waktu
beribadah, khususnya dalam mengawali bulan Ramadhan , mengakhirinya
dengan Idul Fitri, dan dalam merayakan Idul Adha. Waktu beribadah
tersebut ditentukan berdasarkan kalender Hijriyah. Lebih jaub lagi,
mungkinkah kalender Hijriyyah bukan hanya digunakan untuk penentuan
waktu ibadah tetapi juga digunakan untuk kepentingan administrasi
pemerintahan dan transaksi bisnis, sebagaimana kalender masehi?
Sangat mungkin kalau 3 prasyarat kalender mapan Zlrpenuhi. Kalender
Masehi perlu waktu 19 abad menuju kemapanan. Kalender Hijriyah
baru 14a d.

Sistem kalender yang mapan mensyaralkan tiga hal:
1. Ada otoritas (penguasa) tunggal yang menetapkannya.
2. Ada kriteria yang disepakati
3. Ada batasan wilayah keberlakukan (nasional atau global).
Kita lihat sejarah panjang kelender Masehi. Selalu ada otori as
yang menetapkan, termasuk kriterianya. Wilayah keberlakuannya
tentu saja sebatas wilayah kekaisaran atau wilayah pen ruh otoritas
yang berkuasa. Perhatikan, sistem kalender bergantung pada kriteria.
Dasar kalender Masehi ditetapkan pada 46 SM (sebelum
Masehi) oleh Kaisar Julius dengan penasihatnya astronom Sosigense.
Ada 3 kriteria yang ditetapkan. ertama, vernal equinox (awal musim
semi, saat malam dan siang sama panjangnya) ditetapkan 25 Maret
dengan menjadikan tahun 46 SM lebih panjang 85 hari. Kedua, awal
tahun ditetapkan | Januari 45 SM. Ke tiga, menetapkan jumlah hari
dalam satu tahun 365 hari, kecuali setiap tahun ke empat menjadi tah
un kabisat dengan penambahan hari pada bulan Februari.
Ketika diketahui ada pergeseran vernal equinox,
kriterianya diubah pada 325 M. Vernal equinox ditetapkan
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menjadi 21 Maret. Namun ketidakakuratan Kriteria
menyebabkan Vernal equiriox terus bergeser. Pada 1582 vernal
equinox sudah bergeser menjadi 11 Maret. Atas satan astronom
pula, Paus Gregorius sebagai otoritas tunggal saat itu dalam
penetapan kalender mengubah lagi kriteria kalender. Pertama,
mengembalikan vernal equinox pada 21 Maret dengan cara
menghilangkan 10 hari dari tahun 1582 dengan menetapkan
hari Kamis 4 Oktober langsung menjadi hari Jumat 15
Oktober. Ke dua, rata-rata satu tahun ditetapkan 365,2425
hari. Caranya, tahun kabisat didefinisikan sebagai tahun yang
bilangannya habis dibagi empat, kecuali untuk tahun yang
angkanya kelipatan 100 barns habis dibagi 400. Dengan aturan
tersebut tahun 1700, 1800, dan 1900 bukan lagi  dianggap
sebagai tahun kabisat. Talmn 2000 adalah tahun kabisat.

Sampai hampir dua abad Dberikutnya wilayah
keberlakuan kalender Masehi dengan kriteria barn masih
terbatas -hanya di wilayah pengaruh Katolik. Inggris barn
menerapK:annya pada 1752 dengan melakukan lompatan 2
September langsung menjadi 14 September 1752. Sempat
terjadi kekacauan di masyarakat saat itu. Ini menunjukkan
bahwa pada kalender Masehi pun perbedaan sempat terjadi dan
meresahkan masyarakat. Sebelum perubahan itu, hari Natal di
Inggris dan di Roma berbeda 11 hari. Ketika Roma merayakan
Natal 25 Desember, di Inggris masih 14 Desember.

Sampai awal abad 20 MAaslh ada beberapa negara yang
belum menerapkan sistem kalender Greorian, misalnya Rusia
baru menerapkan pada 1923. Waiau pun demikian, syarat
ketiga tentang batas keberlakuan kalender Masehi berhasil
ditetapkan dengan kesepakatan garis tanggal internasional pada
Oktober 1884.

Bayangkan , kalender Masehi sampai 19 abad untuk
mencapai kemapanan yang bersifat global. Kalender Hijriyah
yang baru menapak 1'4 abad wajar belum mencapai kemapanan
sehingga belum bisa dijadikan sistem kalender yang
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kepastian untuk urusan pemerintahan dan bisnis. Namun,
upaya menuju kemapanan seperti itu terus dilakukan. Jangan
terlalu jauh <lulu mencita-citakan kalender hijriyah global.
Mulailah dari yang sudah ada di depan mata kita, kalender
hijriyah nasional. Dari 3 prasyarat, sudah ada 2 prasyarat yang
terpenuhi , yaitu adanya otoritas tunggal (yaitu Pemeri ntah yang
diwak.ili Menteri Agama) dan adanya batas wilayah
keberlakukan (yaitu wilayab hukum Indonesia). Tinggal
selangkah lagi, mengupayakan kesepakatan Kriteria.

Kalau kita berhasil mencapai kesepakatan kriteria hisab
rukyat nasional, maka kita akan mempunyai kalender Hijriyah
nasional yang memberikan kepastian . 'lJ,<.epastian” adalah
kunci menjadikan sistem kalender terpakai tlalam urusan yang
Jebih luas, bukan hanya ibadah. Dokumen resmi kenegaraan
dan transaksi bisnis pun dapat dilakukan dengan sistem
kalender itu. Kalender Hijriyah akan setara dengan kalender
Masehi dalam memberikan kepastian.

Mart kita perluas mimpi kita. Kalau Kkita berhaS|I
menjadikan kalender Hijriyah rnapan di Indonesia dengan 3
pra&yarat .terpeuhi, sebagai negara berpenduduk Muslim
terbesar d1 duma, kita bisa menjadikannya sebagai prototipe
sistem kifiender Hijriyah global yang mapan. Insya-allah, kita
dapat menyepakat kriteria yang bersifat global yang ditetapkan
oleh suatu otontas kolektif negara-negara Islam. Batas
wilayahnya bukanlah batas wilayah tetap (seperti Garis
Tanggal Internasional), tetapi batas wilayah yang dinamis
sesuai dengan kemungkinan terlihatnya hilal. Itu mudah
ditetapkan berdasarkan kriteria yang disepakati.
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IV

Kita Bisa Bersatu
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Kita bisa bersatu tanpa harus memperdebatkan metode
rukyat (pengamatan) atau hisab (perhitungan). Kita semua
tentu menghendaki sistem kalender Hijriyah yang mapan yang
memberikan kepastian waktu Ibadah , sekaligus dapat
digunakan dalam administrasi negara dan transaksi bisnis,
setara dengan kelender Masehi.

Sistem kalender yang mapan mensyaratkan tiga hal:

1. Ada batasan wilayah keberlakukan (nasional atau global).

2. Ada otoritas tunggal yang menetapkannya.

3. ‘Ada kriteria yang disepakati

Saat ini syarat pertama dan ke dua cara umum sudah
tercapai. Batasan wilayah hukum Indonesia telah disepakati
oleh sebagian besar ummat Islam Indonesia, walau ada
sebagian yang menghendaki wilayah global. Pemerintah yang
diwakili .ryfenteri Agama secara umum pun bisa diterima
sebagai otor itas tunggal yang menetapkan kalender Hijriyyah
Indonesia dengan dilengkapi mekanisme sidang itsbat untuk
enetapan awal Ramadhan dan hari raya. Sayangnya, syarat
kettga belum tercapai. Saat ini masing-masing ormas Islam
masih mpunyai Kkriteria sendiri, walau saat ini mulai ada
semangat untuk mencari titik temu.

Seandainya kriteria yang saat ini berlaku (wujudul hilal
dan ketinggian minimal 2 derajat) tetap menjadi acuan Ormas-
ormas Islam, maka potensi perbedaan akan terus terjadi pada
tahun-tahun mendatang:

1. Idul Fitri 1432/2011 berpotensi terjadi perbedaan karena
tinggi bulan hanya sekitar 2° atau kurang.

2. Awai Ramadhan 14332012 dan 1434/2013 berpotensi
terjadi perbedaan karena tinggi bulan hanya sekitar 2° dan
0,7°.

3. Awai Ramadhan dan Idul Adha 1435/2014 berpotensi
terjadi perbedaan karena tinggi bulan hanya ekitar 0,8°.
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Sekfrang saatnya Kkita semua terbuka dan berupaya
mewujudkan kalender-"Slam yang mapan dan mempersatukan
urnrnat. Kriteria Hisab Rukyat Indonesia baru perlu diusulkan
berdasarkan datarukyat Indon ia yang didukung oleh kriteria
astronomi intemasional dengan berdasarkan pertimbangan
faktor pengganggu utama vyaitu kontras cahaya di sek:itar
rnatahari dan cahaya senja di atas ufuk. Kriteria baru yang
diusulkan dan cukup sederhana adalah sebagai bedkut:

Jarak bulan-matahari >6,4° dan
beda tinggi bulan-matahari > 4°

Dengan ketentuan:

1. Seandainya ada kesaksian rukyat yang meragukan, di
bawah kritria tersebut, maka kesaksian tersebut harus
ditolak.

2. Bila ada kesaksian rukyat yang meyak:inkan (lebih dari
satu tempat dan tidak ada objek yang menggangu atau ada
rekaman citranya), maka kesaksian harus diterima dan
menjadi bahan untuk mengoreksi kriteria hisab  rukyat
yang baru.

3. Bila tidak ada kesaksian rukyatul hilal karena mendung,
padahal bulan telah memenuhi kriteria, maka data tersebut
dapat dijadikan dasarpengambilan keputusan, karena
kriteria hisab rukyat telah didasarkan pada data rukyat
jangka panjang (berarti tidak mengabaikan metode rukyat).

31




Tentang Penulis

Prof. Dr. Thomas Djamaluddin, lahir di

Purwokerto, 23 Januan 1962. Lulus dari

Astronomi ITB (1986) kemudian masuk

LAPAN (Lembaga Penerbangan dan

Antariksa Nasional] Bandung menjadi

peneliti antariksa. Dan tahun 1988 - 1994

mendapat kesempatan tugas belajar

program S2 dan S3 ke Jepang di

Department of Astronomy, Kyoto University, Saat ini bekerja
di LAPAN (Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional)
sebagai Peneliti Utama IVe (Profesor Riset) Astronomi dan
Astrofisika dan Deputi Sains, Pengkajian, dan Informasi
Kedirgantaraan. Sebelumnya pernah menjadi Kepala Unit
Komputer Induk, Kepala Bidang Matahari dan Antariksa, dan
Kepala Pusat Pemanfaatan Sains Atmosfer dan Iklim, LAPAN.
Juga mengajar di Pascasarjana llmu Falak di Semarang,
Terkait dengan kegiatan penclitiannya, saat ini ia menjadi
_ anggota Himpunan Astronomi Indonesia (HAl), International
_Astronomical Union (IAU), dan  National Committee di
\GQmmittcc on Space Research (COSPAR), serta anggota Badan
Hisab Rukyat (BHR) Kemenag RI. Lebih dari 50 makalah
ilmi lebih dari 100 tulisan populer, dan 5 buku tentang
astronomi dan keislaman telah dipublikasikannya.
Alhamdulillah, beberapa kegiatan internasional juga telah
diikuti dalam bidang kedirgantaraan (di Australia, RR China,
Honduras, Iran, Brazil, Jordan, Jepang, Amerika Serikat,
Slovakia, Uni Emirat Arab, India, Vietnam, Swiss, dan
Austria) dan dalam bidang keislaman (konferensi WAMY —
World Assembly of Muslim Youth - di Malaysia). Beristrikan
Erni Riz Susilawati, saat ini dikaruniai tiga putra: Vega [sma
Zalaah (lahir 1992), Gingga Ismu Muttaqin Hadiko (lahir

1996), dan Venus Hikaru Aigyah (lahir 1999),
Blog: http:/ /tdjamaluddin.wordpreéss.com/




